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MOTTO 

 

 

“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...” (Q.S. Al Mujadalah: 11) 

 

Tunjukkanlah kami jalan yang lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 

anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan 

(pula jalan) mereka yang sesaat. 

(Q.S. Al-Fatihah : 6-7) 
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ABSTRAK 

 

Danang Abdillah Sya’bani. NIM  100110164. Kajian Yuridis Terhadap Pemeriksaan 

Perkara pada Tindak Pidana Penggelapan Kendaraan Bermotor (Studi Kasus di 

Pengadilan Negeri Surakarta). Fakultas Hukum. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 2018. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pemeriksaan perkara, 

pertimbangan yang digunakan hakim, dan hambatan yang muncul dalam 

pemeriksaan perkara tindak pidana penggelapan kendaraan bermotor di Pengadilan 

Negeri Surakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum yuridis empiris, 

yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku dalam praktik hukum di Pengadilan 

Negeri. Penelitian dilaksanakan di Pengadilan Negeri (PN) Surakarta. Sumber data 

menggunakan data primer dari wawancara dengan hakim. Teknik analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 

Prosedur pemeriksaan perkara tindak pidana penggelapan kendaraan bermotor di 

Pengadilan Negeri Surakarta dilakukan melalui tahap-tahap:
 
pembukaan sidang, 

pemeriksaan identitas terdakwa, memperingatkan terdakwa, pembacaan surat 

dakwaan, menanyakan isi surat dakwaan, hak untuk mengajukan eksepsi, 

pembuktian atau pemeriksaan alat-alat bukti, penuntutan oleh penuntut umum, 

pembelaan (pleidoi) penasehat hukum, tanggapan dari Jaksa Penuntut Umum atas 

Pleidoi Penasihat Hukum (Replik), tanggapan dari Penasihat Hukum atas Replik dari 

Jaksa Penuntut Umum (Duplik), pembacaan putusan Majelis Hakim; Kedua, 

Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan hakim  adalah pertimbangan fakta 

persidangan, pertimbangan yuridis, dan pertimbangan sosiologis. Fakta persidangan: 

berupa keterangan saksi bersesuaian dengan keterangan terdakwa, keterangan 

terdakwa yang mengakui dan membenarkan perbuatan yang dilakukannya, barang 

bukti memiliki nilai petunjuk benar telah terjadi tindak pidana penggelapan dan 

terdakwa sebagai pelakunya, barang bukti dan keterangan tersebut telah menjadi alat 

bukti petunjuk oleh majelis hakim. Pertimbangan yuridis merujuk pada Pasal 372 

KUHPidana ayat 2: ”Unsur dengan sengaja dan dengan melawan hukum memiliki 

barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain“ telah 

terbukti dan terpenuhi oleh perbuatan terdakwa. Bahwa ”Unsur yang ada dalam 

kekuasaannya bukan karena kejahatan“ telah terbukti dan terpenuhi oleh perbuatan 

terdakwa. Pertimbangan sosiologis berupa hal-hal yang memberatkan dan hal-hal 

yang meringankan dari perbuatan Terdakwa; Ketiga, Hambatan yang muncul  adalah 

sulitnya menghadirkan saksi dan barang bukti. Upaya penyelesaian yang dilakukan 

oleh pihak hakim bekerja sama dengan jaksa dan polisi dalam mengatasi hambatan-

hambatan tersebut adalah menghadirkan saksi secara paksa, menjerat pihak ketiga 

yang menguasai barang bukti dengan pasal penadahan. 

 

Kata Kunci: Tindak Pidana Penggelapan Kendaraan Bermotor, Pemeriksaan 

Perkara, Pertimbangan Hakim, Hambatan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to know the examination procedure of the case, the 

consideration used by the judge, and the obstacle that arises in the examination of 

criminal case of vehicle embezzlement at the Surakarta District Court. This study 

includes the type of juridical empirical legal research, which examines the legal 

provisions applicable in legal practice in the District Court. The study was 

conducted in the Surakarta District Court (PN). Data sources use primary data from 

interviews with judges. Data analysis techniques using qualitative analysis. The 

result of the research shows that: First, the procedure of examination of criminal 

case of vehicle embezzlement in Surakarta State Court is done through the stages: 

opening of the session, examination of the defendant's identity, warning the 

defendant, reading the indictment, asking the contents of the indictment, the right to 

file an exception, or examination of evidence, prosecution by the prosecutor, defense 

lawyer (pleidoi), response from the Public Prosecutor on Pleumenti Legal Counsel 

(Replik), response from the Legal Counsel to the Replik of the Public Prosecutor 

(Duplik), the reading of the judges' ; Second, Judges' considerations are the 

consideration of court proceedings, juridical considerations, and sociological 

considerations. Facts of the trial: in the form of witness testimony in accordance 

with the statement of the defendant, the defendant's statement acknowledging and 

justifying his actions, the evidence has true guidance value has been a crime of 

embezzlement and the accused as the perpetrator, the evidence and the information 

has become evidence evidence by the judges . Judicial consideration refers to Article 

372 of the Criminal Code of paragraph 2: "The element intentionally and unlawfully 

possessing goods wholly or partly belongs to another" has been proven and fulfilled 

by the actions of the accused. That "the element which is in his power is not by evil" 

has been proven and fulfilled by the actions of the accused. Sociological 

considerations are the aggravating and mitigating things of the Defendant's actions; 

Third, the obstacle that arises is the difficulty of bringing witnesses and evidence. 

The settlement efforts by the judges in cooperation with the prosecutor and the 

police in overcoming these obstacles are presenting the witness by force, ensnaring 

the third party who controls the evidence with the tariff article. 

 

Keywords: Crime of Motor Vehicle Fraud, Case Review, Judge's Consideration, 

Obstacles 

 

 

 

 

 




